
A. Kompartemen I



B. Kompartemen II

a. Pabrik Pupuk Fosfat 

1. Pabrik Pupuk Fosfat I 

Tahun berdiri : 1979 

Kapasitas produksi : 500.000 ton/tahun 

Bahan baku : Fosfat rock 

2. Pabrik Pupuk Fosfat II 

Tahun berdiri : 1983 

Kapasitas produksi : 500.000 ton/tahun 

Bahan baku : Fosfat rock 

b. Pabrik Phonska 

1. Pabrik Pupuk PHONSKA I 

Kapasitas : 450.000 ton/tahun 

Tahun operasi : 2000 

Bahan baku : Amoniak, Asam Fosfat, Asam Sulfat, Belerang dan 

filler 



2. Pabrik Pupuk PHONSKA II 

Kapasitas : 600.000 ton/tahun

Tahun operasi : 2005 

Bahan baku : Amoniak, Asam Fosfat, Asam Sulfat, Belerang dan 

filler 

3. Pabrik Pupuk PHONSKA III 

Kapasitas : 600.000 ton/tahun 

Tahun operasi : 2009 

Bahan baku : Amoniak, Asam Fosfat, Asam Sulfat, Belerang dan 

filler

4. Pabrik Pupuk PHONSKA IV 

Kapasitas : 60.000 ton/tahun 

Tahun operasi : 2011 

Bahan baku : Amoniak, Asam Fosfat, AsamSulfat, Belerang dan 

filler 

c. Pabrik Pupuk NPK 

1. Pabrik Pupuk NPK I 

Tahun : 2005 

Kapasitas : 70.000 ton/tahun 

Bahan baku : DAP, Urea, ZA, KCl dan filler 

2. Pabrik Pupuk NPK II 

Tahun : 2008 

Kapasitas : 100.000 ton/tahun 

Bahan baku : DAP, Urea, ZA, KCl dan filler 

3. Pabrik Pupuk NPK III 

Tahun : 2009 

Kapasitas : 100.000 ton/tahun 

Bahan baku : DAP, Urea, ZA, KCl dan filler 

4. Pabrik Pupuk NPK IV 

Tahun : 2009 

Kapasitas : 100.000 ton/tahun



Bahan baku : DAP, Urea, ZA, KCl dan filler 

5. Pabrik Pupuk NPK Blending 

Tahun : 2003 

Kapasitas : 60.000 ton/tahun 

Bahan baku : DAP, Urea, ZA, KCl dan filler 

d. Pabrik ZK 

1. Pabrik Pupuk ZK I 

Tahun : 2005 

Kapasitas : 10.000 ton/tahun 

2. Pabrik Pupuk ZK II 

Tahun : 2015 

Kapasitas : 10.000 ton/tahun

C. Kompartemen III

1. Pabrik Asam Fosfat (H3PO4) 

Tahun berdiri : 1985 

Kapasitas produksi : 400.000 ton/tahun 

Bahan baku : Phospate Rock 

2. Pabrik Asam Sulfat II 

Tahun berdiri : 1985 

Kapasitas produksi : 1.170.000 ton/tahun 

Bahan baku : Belerang, H2O 

3. Pabrik ZA II 

Tahun berdiri : 1985. 

Kapasitas produksi : 440.000 ton/tahun 

Bahan baku : Amoniak, Asam fosfat, dan CO2 



1. Pabrik Asam Fosfat (PA Plant) 

Kapasitas Produksi : 650 ton/hari (100% P2O5) 

Konfigurasi Proses : HDH (Hemi-dihydrate) 

2. Pabrik Asam Sulfat (SA Plant) 

Kapasitas Produksi : 1850 ton/hari (100% H2SO4) 

Konfigurasi Proses : Double Contact Double Absorber 

3. Pabrik Purified Gypsum (GP Plant) 

Kapasitas Produksi : 2000 ton/hari 

Konfigurasi Proses : Purifikasi

Unit-Unit Pendukung antara lain: - Phosphate Rock Circular Storage dengan 

kapasitas 80.000 ton - Phosphogypsum Storage dengan kapasitas 42.000 ton - STG 

17,5 MW dengan tipe Extraction Condensing turbine - STG 12,5 MW dengan 

tipe Back Pressure and Induction turbine - Unit Pengolahan Air Limbah (Effluent 

Treatment Unit) - Unit Udara Tekan dan Udara Instrumen (Plant Air and Instrument 

Air Unit) - Unit Demineralisasi Air (Demineralized Water Unit)



i. Desain dan Rekayasa 

ii. Fabrikasi PeralatanPertanian 

iii. KonstruksiPertanian 

iv. Pengerjaan dan perawatan pertanian 

v. Pemeliharaan Kesehatan, Komputerisasi, dll.

A. Produk Pupuk

1) Pupuk Urea (SNI 02-2801-1998)

a. Membuat bagian tanaman lebih hijau dan segar.

b. Mempercepat pertumbuhan.

c. Menambah kandungan protein hasil panen.

2) Pupuk ZA (SNI 02-1760-2005)



a. Tidak Higroskopis

b. Mudah larut dalam air

c. Digunakan sebagai pupuk dasar dan susulan

d. Senyawa kimianya stabil sehingga tahan disimpan dalam waktu lama

e. Dapat dicampurkan dengan pupuk lain

f. Aman digunakan untuk semua jenis tanaman

g. Meningkatkan produksi dan kualitas panen

h. Menambah daya tahan tanaman terhadap gangguan hama, penyakit, dan

kekeringan

3) Pupuk SP-36 (SNI 02-3769-2005)

a. Tidak Higrokopis

b. Mudah larut dalam air.

c. Sebagai sumber unsur hara Fosfor bagi tanaman.



d. Memacu pertumbuhan akar dan sistim perakaran yang baik.

e. Memacu pembentukan bunga dan masaknya buah atau biji.

f. Mempercepat panen.

g. Memperbesar prosentase terbentuknya bunga menjadi buah atau biji.

h. Menambah daya tahan tanaman terhadap gangguan hama, penyakit,

dan kekeringan.

i. Menambah kandungan protein hasil panen.

4) Pupuk TSP (SNI 06-0086-1987)

5) Pupuk DAP (SNI 02-2858-1994)

6) Pupuk ZK (SNI 02-2809-2005)



a. Tidak Higrokopis

b. Mudah larut dalam air

c. Sumber bunsur hara kalium dan belerang dengan kadar cukup tinggi

d. Dapat dicampur dengan pupuklain

e. Aman digunakan untuk semua jenis tanaman

f. Merupakan daya pilhan terbaik untuk memenuhi kebutuhan unsur 

hara kalium

g. Menambah daya tahan tanaman terhadap gangguan hama, penyakit, 

dan kekeringan.

h. Untuk tanaman kentang : Meningkatkan produksi umbi dan daya 

tahan umbi selama penyimpanan

i. Untuk tanaman nanas : meningkatkan produksi buah, kadar gula, rasa 

dan aroma buah, meningkatkan daya tahan buah selama penyimpanan

7) Pupuk Phonska (Quality Plant) (SNI 02-2803-2000)

a. Higrokopis

b. Mudah larut dalamair.

c. Sebagai sumber unsur hara N, P, K dan S sekaligus bagi tanaman.



d. Kandungan unsur hara setiap butir pupuk merata

e. Sesuai untuk berbagai jenis tanaman

f. Meningkatkan produksi dan kualitas panen

g. Menambah daya tahan tanaman terhadap gangguan hama, penyakit, dan 

kekeringan

h. Menjadikan tanaman lebih hijau dan segar karena banyak mengandung 

butir hijau daun

i. Memacu akar dan sistem perakaran yang baik

j. Memacu pembentukan bunga, mempercepat panen dan menambah

kandungan protein

k. Menjadikan batang lebih tegak, kuat dan dapat mengurangi resiko.

l. Memperbesar ukuran buah, umbi dan biji-bijian

m. Meningkatkan ketahanan hasil pengangkutan dan penyimpanan

n. Memperlancar proses terbentuknya gula dan pati

8) Pupuk NPK Padat (SNI 02-2803-2000)

9) Petroganik (Subsidi) / Petronik (Non-Subsidi) (G-

566/ORGANIK/DEPTANPPI/V/2010)

1. Memperbaiki struktur dan tata udara tanah sehingga penyerapan unsur 

hara oleh akar tanaman menjadi lebih baik



2. Meningkatkan daya sangga air tanah sehingga ketersediaan air dalam 

tanah menjadi lebih baik

3. Menjadi penyangga unsur hara dalam tanah sehingga pemupukan

menjadi effisien

4. Sesuai untuk semua jenis tanah dan jenis tanaman

1. Kadar C organik tinggi

2. Berbentuk granul sehingga mudah dalam aplikasi

3. Aman dan ramah lingkungan (bebas mikroba patogen)

4. Bebas dari biji-bijian gulma

5. Kadar air rendah sehingga efisien dalam pengangkutan dan 

penyimpanan

6. Dikemas dalam kantong kedap air

10) Pupuk KCl

11) Pupuk Rock Phosphate

B. Produk Non-Pupuk

1. Amoniak (SNI 06-0045-1987)

2. Asam Sulfat (SNI 06-0030-1996)



3. Asam Fosfat (SNI 06-2575-1992)

4. Cement Retarder (SNI 15-0715-1989)

5. Aluminium Fluorida (SNI 06-2603-1992)

6. CO2 Cair (SNI 06-2603-1992)



7. Dry Ice (SNI 06-1026-1987)

8. HCl (SNI 06-2557-1992)

9. Oksigen (SNI 06-0031-1987)

10. Nitrogen (SNI 06-0042-1987)

11. Hidrogen (SNI 06-0041-1987)

12. Gypsum (SNI 15-0715-1989)

13. Purified Gypsum



14. Gypsum Pertanian

15. Kapur Pertanian (SNI 02-0482-1998)

1. Petro Biofertil

2. Petro Gladiator (Biodekomposer)

3. Petro Kalsipalm (Pupuk Mikro Majemuk)

4. Petro Chick (Probiotik Unggas)

5. Petro Chili (Benih Cabe)



II.5.1

II.5.2

A. Proses Broadfield



B. Proses Sackett

C. Proses TVA (Teannesse Valley Authority)



II.5.3

1. Mendorong awal pertumbuhan akar, pertumbuhan bunga dan biji sehinggga 

dapat mengambil unsur hara lebih banyak dan pertumbuhan tanaman menjadi 

sehat dan kuat.

2. Memperbesar persentase terbentuknya bunga menjadi biji

3. Menambah daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit

4. Memperbaiki struktur hara tanah

II.5.4



II.5.5




